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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of promotions and educational costs on parents' 

decisions in choosing the DIFASC Jakarta flight school. The method used is a quantitative descriptive 

method with an associative approach. The sampling technique used is nonprobability sampling with 

saturated sampling (census). Data analysis uses descriptive analysis, research instrument testing, classical 

assumption testing, quantitative analysis, and hypothesis testing. The results of this research are that 

promotion (X1) and education costs (X2) have a positive and significant effect on the decision to choose 

(Y) with the regression equation Y = 8.570 + 0.726X1 + 0.057X2. The coefficient of determination has a 

simultaneous effect of 71.5%. Partially testing the hypothesis obtained a promotion figure of tcount > ttable 

or (7.901 > 2.001). Thus, H01 is rejected and Ha1 is accepted, meaning that there is a significant influence 

between promotion (X1) on the decision to choose (Y). Education Costs (X2) is a figure of tcount > ttable 

or (12,021 > 2,001). So H02 is rejected and Ha2 is accepted. This means that there is an influence between 

the independent variable, namely the cost of education (X2) on the decision to choose (Y). Hypothesis 

testing obtained a value of 𝐹calculated > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 or (71.420 > 3.16). Thus, H03 is rejected and Ha3 is 

accepted, meaning that promotion (X1) and education costs (X2) together have a positive effect on the 

decision to choose (Y). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi dan biaya pendidikan terhadap 

keputusan orang tua dalam memilih sekolah penerbangan DIFASC Jakarta. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik sampling yang digunakan adalah 

nonprobability sampling dengan sampling jenuh (sensus). Analisis data menggunakan analisis deskriptif, 

uji instrument penelitian, uji asumsi klasik, analisis kuantitatif, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah 

Promosi (X1) dan biaya pendidikan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan memilih 

(Y) dengan persamaan regresi Y = 8,570 + 0,726X1 + 0,057X2. Koefisien determinasi berpengaruh secara 

simultan 71,5%  . Uji hipotesis secara parsial diperoleh angka promosi sebesar thitung > ttabel atau (7,901 

> 2,001). Dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

promosi (X1) terhadap keputusan memilih (Y). Biaya Pendidikan (X2) angka sebesar thitung > ttabel atau 

(12,021 > 2,001). Maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh antara variabel 

independen yaitu biaya pendidikan (X2) terhadap Keputusan memilih (Y). Uji hipotesis diperoleh nilai 

𝐹hitung > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (71,420 > 3,16). Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya Promosi 
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(X1) dan biaya pendidikan (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Keputusan memilih 

(Y).  

Kata Kunci: Promosi, biaya pendidikan, Keputusan memilih 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi seperti saat ini 

perkembangan dan persaingan di dalam dunia 

bisnis semakin kompetitif. Dapat dilihat dari 

adanya perubahan sektor ekonomi, industri, 

teknologi, budaya, politik dan lainnya yang 

menjadiakan polemik untuk dipertimbangkan oleh 

pelaku usaha untuk mempertahankan eksistensinya 

dan mampu bersaing serta mencapai tujuan 

perusahaan. Dengan adanya persaingan tersebut 

perusahan dituntut untuk merespon serta 

memenuhi kebutuhan para konsumen dan terus 

menciptakan inovasi baru. 

Saat ini salah satu sektor yang tengah 

berkembang pesat di Indonesia adalah sektor 

perhubungan udara. Industri angkutan udara di 

indonesia sebagai sebuah Negara kepulauan 

terbesar di dunia, memang masih harus menunggu 

waktu untuk mengalami perkembangan besar-

besaran. Terlebih lagi secara geografis letak 

Indonesia yang berada di sepanjang garis 

katulistiwa dan tepat menghubungkan dua benua 

dan dua samudra sekaligus sangat menguntungkan. 

Keberadaan Indonesia menjadi sangat strategis 

dalam berbagai aspek hubungan antar negara di 

dunia,terutama wilayah pasifik. Lebih dari itu, 

pertumbuhan penumpang dan barang disektor 

perhubungan udara tengah meningkat signifikan 

dalam 5 sampai 10 tahun terakhir. 

Keberadaan sekolah yang menyediakan 

jurusan teknisi dan keselamatan penerbangan di 

Indonesia hanya ada di beberapa kota di Indonesia 

seperti Jakarta, Bandung, Madiun, Surabaya, 

Medan, Makassar dan Yogjakarta. Untuk 

memenuhi kebutuhan SDM di penerbangan 

berbagai upaya telah dilakukan oleh berbagai 

pihak. Mulai dari mendirikan sekolah kejuruan 

penerbangan (SMK), pelatihan profesi, sekolah 

tingggi ilmu penerbangan sampai melakukan 

training di luar negeri karena terbatasnya kapasitas 

dan mahalnya biaya di dalam negeri. Fasilitas 

pendidikan pun mulai dari ruko-ruko sampai 

sekelas hotel berbintang. 

Terdapat beberapa hal penting yang menjadi 

pengaruh untuk masyarakat dapat memilih sebuah 

jasa pendidikan, terutama keputusan orang tua 

siswa yang menjadi hal utama dalam menentukan 

sekolah yang akan dipilih. Promosi dan biaya 

pendidikan merupakan hal yang banyak menjadi 

faktor penentu untuk orang tua memilih sekolah 

anaknya, tidak terkecuali untuk sekolah 

penerbangan Dirgantara Flight Attendant School 

(DIFASC) Jakarta. 

Berikut ini adalah data siswa yang memilih 

sekolah di Dirgantara Flight Attendant School 

(DIFASC) Jakarta : 

 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan 

bahwa data jumlah siswa DIFASC Jakarta tahun 

ajaran 2019/2020 hingga 2023/2024 mengalami 

peningkatan dan penurunan (Fluktuasi). Dapat 

dilihat dari tahun ajaran 2019/2020 hingga 

2023/2024, jumlah siswa DIFASC Jakarta tidak 

pernah mencapai target yang ada. Jumlah siswa 

tertinggi yang dicapai DIFASC Jakarta terjadi pada 

tahun ajaran 2023/2024 yaitu sebanyak 16 siswa 

dan jumlah siswa terendah terjadi pada tahun ajaran 

2020/2021 yaitu sebanyak 6 siswa.  

 Terjadinya fluktuasi jumlah siswa 

DIFASC Jakarta tiap tahun ajaran ini diduga karena 

terdapat masalah pada biaya Pendidikan yang harus 

dibayarkan dan aktivitas promosi DIFASC Jakarta 

juga ditambah dengan adanya pandemi Covid yang 

melanda beberapa tahun terakhir. Biaya pendidikan 

yang dibayarkan ke DIFASC Jakarta dinilai begitu 

tinggi untuk kalangan masyarakat menengah ke 

bawah dan promosi yang dilakukan juga belum 

menemukan inovasi yang dapat meningkatkan 

daya tarik siswa untuk dapat melanjutkan sekolah 

di DIFASC Jakarta. Hal tersebut menyebabkan 
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siswa memilih untuk mengundurkan diri ataupun 

melanjutkan ke perguruan tinggi lain dengan biaya 

pendidikan yang lebih rendah dan promosinya yang 

lebih menarik perhatian. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2018: 31), 

bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu 

kegiatan individu yang secara langsung terlibat 

dalam mendapatkan dan mempergunakan barang 

yang ditawarkan. Keputusan konsumen adalah 

dampak suatu kegiatan pembelian yang dilakukan 

dan juga keputusan konsumen lebih cenderung 

terjadi setelah konsumen merasakan dan 

menggunakan jasa yang dibeli. Keputusan 

seseorang untuk menggunakan jasa merupakan 

suatu proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. 

 Promosi sebagai salah satu elemen yang 

berperan penting dalam hal pemasaran jasa. Hal ini 

dikarenakan, promosi merupakan kegiatan yang 

ditujukan kepada para konsumen untuk 

mempengaruhi mereka, supaya sekolah sebagai 

penyedia jasa pendidikan menjadi dikenal. 

Semakin baik promosi yang dilakukan maka akan 

semakin dikenal pula sekolah tersebut dan 

masyarakat akan semakin tertarik untuk menempuh 

pendidikan disana. Menurut Basu Swastha 

Darmesta, promosi memiliki beberapa indikator 

yang termasuk dalam bauran promosi, yaitu : 

a. Periklanan (advertising). 

b. Promosi penjualan (sales marketing). 

c. Publikasi (publication). 

d.  Penjualan personal (personal selling). 

 Berikut adalah tabel data kegiatan promosi 

yang dilakukan oleh sekolah penerbangan DIFASC 

Jakarta. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas terlihat bahwa 

sekolah penerbangan DIFASC Jakarta masih 

kurang dalam melakukan promosi. Bahkan pada 

tahun ajaran 2020/2021, sekolah penerbangan 

DIFASC Jakarta hanya melakukan promosi 

melalui instagram dan melalui brosur saja. Promosi 

dapat dilakukan dengan berbagai hal lainnya yang 

lebih menarik perhatian masyarakat, seperti adanya 

bazar/festival tertentu ataupun sesekali dapat 

melalui televisi agar jangkauan masyarakat bisa 

lebih luas. 

 Selain promosi, biaya Pendidikan juga 

menjadi salah satu faktor dalam memilih suatu 

perguruan tinggi. Biaya didefinisikan sebagai 

pergorbanan ekonomis yang dibuat guna 

memperoleh barang ataupun jasa. Secara bahasa, 

biaya dapat diartikan sebagai pengeluaran, dalam 

istilah ekonomi biaya dapat berupa uang atau 

bentuk moneter lainnya. Berdasarkan Biro 

Perencanaan Depdikbud yang dikutip oleh 

Suhardan, menjelaskan bahwa biaya pendidikan 

adalah biaya yang harus dikeluarkan baik oleh 

perorangan, keluarga, masyarakat, ataupun 

lembaga penyelenggara pendikan untuk 

memperoleh pendidikan yang diingginkanya. 

Biaya pendidikan dipengaruhi oleh tingkat efisiensi 

dan efektivitas kegiatan dalam sebuah organisasi 

pendidikan dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan. 

Berikut adalah tabel data perbandingan biaya 

Pendidikan sekolah penerbangan DIFASC Jakarta 

dengan Sekolah sejenis lainnya 

 
Berdasarkan Tabel 1.4 di atas menunjukkan 

bahwa biaya Pendidikan sekolah penerbangan 

DIFASC Jakarta lebih tinggi dibandingkan 

pesaingnya. Hal ini merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keputusan orang tua dalam 

memilih sekolah penerbangan DIFAS Jakarta 

untuk anaknya. Terlihat bahwa dengan lama 

pendidikan yang sama yaitu 1 tahun, biaya 

pendidikan DIFASC Jakarta yaitu Rp 30.080.000 

memiliki selisih dengan sekolah Jogja Flight yaitu 

sebesar Rp 3.205.000, selisih dengan sekolah 

Tamtama Training Center (TTC) Bandung yaitu 

sebesar Rp7.080.000, dan selisih dengan sekolah 

Rp1.830.000. Selisih biaya pendidikan ini juga 

dapat menjadi pertimbangan bagi masyarakat 

untuk menentukan keputusannya dalam memilih 

sekolah yang akan ditempuh 
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2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Immanuel Candra Irawan (2018), Journal of 

Business and Banking, Vo.7 No.2 ISSN 2088-7841  

Analisis pengaruh bauran pemasaran jasa terhadap 

keputusan wali murid memilih sekolah dasar 

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

bauran pemasaran jasa secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan wali 

siswa dalam memilih SD YPPK St. Petrus, Nabire. 

promosi merupakan variabel yang paling dominan 

dalam mempengaruhi keputusan wali siswa.  

Sani Gazali (2018) Jurnal Akuntansi 

Manajemen Madani Vol. 1, No. 3, ISSN 2580-2631 

Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa 

Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Madani Balikpapan 

H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

variabel bauran pemasaran jasa (produk, harga, 

tempat, promosi, orang, proses, dan bukti fisik) 

terhadap varabel keputusan pemilihan perguruan 

tinggi oleh calon mahasiswa STIE Madani 

Balikpapan.  

Sendianto (2021), Jurnal Manajemen dan 

Bisnis, DOI : 10.46975/Aliansi. V16i2.103 

Analisis pengaruh promosi terhadap tingkat 

penjualan produk beserta peramalan penjualannya 

Berdasarkan hasil analisa dan uji hipotesisnya 

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

variabel Promosi terhadap variabel Tingkat 

Penjualan Produk Beserta Peramalan Penjualannya 

diperoleh nilai sebesar 0,8187 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruhnya sangat kuat atau 

nilai Koefisien determinasinya (KD) sebesar : 

66,9%  

Indra Setiawan, Agus Prianto, Endang 

Sukarya, Dede Mulyana, Ida Komala, dan 

Muhammad Sapruwan (2022), Jurnal EMAS: 

Ekonomi Manajemen Akuntansi Kewirausahaan, 

Vol.3, No.1 Pengaruh Promosi, Lokasi dan 

Pelayanan Terhadap Keputusan Orang Tua Murid 

Memilih SMP Presiden Jababeka yang Dimediasi 

oleh Minat Beli penelitian  ini  memberikan  

informasi  bahwa promosi di  SMP  Presiden 

berpengaruh terhadap minat beli dan pada akhirnya 

berdampak pada keputusan orang tua.  

Oktaviani Permatasari, dan Ahfi Nova 

Ashriana (2019), Jurnal Inovasi Bisnis dan 

Manajemen Indonesia, Vol.2, No.3 Pengaruh 

Marketing Mix (7P) Terhadap Pengambilan 

Keputusan Orang Tua Dalam Memilih Sekolah 

Berbasis Tahfidz Al-Qur’an Variabel product,  

price,  promotion,  place,  process,  people,  

physical  evidence memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap pengambilan keputusan, 

dibuktikan dengan dengan nilai signifikan kurang 

dari 0,05 menghasilkan nilai F hitung yang lebih 

besar dari F tabel  

Tri Kresna Murti (2019), Edunomic: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Ekonomi, Vol.7, No.2 Pengaruh 

Brand Image, Promosi dan Biaya Pendidikan 

Terhadap Keputusan Mahasiswa Melanjutkan 

Studi Pada Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, 

adapun variabel yang paling dominan dalam 

mempengaruhi keputusan mahasiswa adalah 

promosi.  

Wawan supriyatna, Ade rachmawan, dan 

Zakaria (2021), Jurnal Semarak Vol.4, No.2  

Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap 

Minat Beli Konsumen Pada Produk Peyek Kacang 

Diprodusen Peyek Berkah Bersaudara Bojong 

Sari,Depok,Jawa Barat Hasil dari penelitian 

tersebut adalah terdapat pengaruh yang signifikan 

antara harga dan kualitas produk terhadap minat 

beli konsumen  

Haryantini (2019), Jurnal Pemasaran 

Kompetitif, Vol.3, No.1 Pengaruh Citra Merek dan 

Promosi Terhadap Loyalitas Pelanggan Go-Jek di 

Stasiun Depok Jawa Barat Perolehan hasil 

penelitian tidak terdapat pengaruh secara simultan 

antara Citra Merek dan promosi terhadap Loyalitas 

Pelanggan  Go-Jek di Stasiun Depok Jawa barat  

Ahmad Latif (2021), Jurnal Manejerial 

Bisnis, Vol. 3 No. 2 Pengaruh Bauran Promosi 

(Promotion Mix) Terhadap Keputusan Pemilihan 

Lembaga Pendidikan Bahasa Inggris International 

Language Foundation (Ilf) Di Lamongan Dari 

Lima Variabel Bauran Promosi Yang Diteliti, 

Hanya Variabel Sales Promotion Yang  Secara  

Parsial  Mempunyai  Pengaruh Signifikan  

Terhadap  Keputusan  Pemilihan Lembaga  

Pendidikan  Bahasa  Inggris  ILF Lamongan.  

Ulil Amri dan Yahya (2021), Jurnal Ilmu 

Pendidikan Vol.3, No.5 Pengaruh Biaya 

Pendidikan terhadap Keputusan memilih Lembaga 

Pendidikan Penelitian ini membuktikan bahwa 

masalah biaya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap seseorang mengambil keputusan untuk 
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memilih salah satu lembaga pendidikan yang akan 

dipilihnya untuk bersekolah ataupun kuliah.  

Putri Nilam Kencana dan Kasdiyo (2020), 

Jurnal Mandiri, Vol.4, No.1 Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan Harga Terhadap Kepuasan 

Pelanggan Pada Pengguna Jasa Service di Dealer 

Honda Wahana Ciputat kualitas pelayanan dan 

harga secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan dengan nilai 

kontribusi sebesar 0.712 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

instrumen tersebut dapat mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Sugiyono, 

2021:176). Menurut Ghozali (2017:52) 

berpendapat “suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akandiukur oleh kuesioner tersebut”. 

Untuk melakukan uji validitas dilihat dari 

tabel Item-Total Statistics. 

Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r 

hitung > r tabel atau dapat juga dengan nilai 

chronbach alpha > standar kritis alpa, maka 

dikatakan valid. Untuk menguji validitas 

setiap instrumen, rumus yang digunakan 

adalah koefisien korelasi product moment 

sebagai berikut:  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi intrumen setelah 

melewati pengujian ulang, Tinggi 

rendahnya reliabilitas ditandai oleh 

koefisien reliabilitas. Saat instrumen 2 kali 

dimanfaatkan dalam pengecekan kemudian 

hasilnya sama (konsisten) maka dikatakan 

reliabel, Mekanisme uji reliabilitas yang 

umum dimanfaatkan saat uji instrumen 

perolehan data yakni metode Cronbach’s 

Alpha, bila koefisien reliabilitas Alpha 

Cronbach > 0.60, maka instrumen disebut 

reliabel. Hasil angka uji dapat ditandai 

mengunakan uji 2 sisi di jenjang 

signifikansi  0.05, dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 
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dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data tabel 4.7 di atas, variabel 

Promosi (X1) dengan jumlah responden 60 

diambil  r tabel sebesar 0.254. dengan demikian 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid, 

karena semua item rhitung > rtabel. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data tabel 4.8 di atas, variabel 

Biaya Pendidikan (X2) dengan jumlah responden 60 

diambil  r tabel sebesar 0.254. dengan demikian 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid, karena 

semua item rhitung > rtabel. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data tabel 4.8 di atas, variabel 

Keputusan Memilih (Y) dengan jumlah responden 

60 diambil  r tabel sebesar 0.254. dengan demikian 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid, karena 

semua item rhitung > rtabel. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi intrumen setelah melewati 

pengujian ulang, Tinggi rendahnya reliabilitas 

ditandai oleh koefisien reliabilitas. Adapun kriteria 

atau ketentuan dalam memutuskan pernyataan 

tersebut reliabel atau tidak, adalah sebagai berikut: 

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,600, maka 

instrumen reliabel. Jika Nilai Cronbach's Alpha < 

0,600, maka instrumen tidak reliabel. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai signifikasi 0,200 dimana 

nilai ini  > 0,050. Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di atas 

diperoleh nilai tolerance variabel promosi 

sebesar 0.312, dan biaya pendidikan 0.312 

nilai tersebut <  1, dan nilai variance 

inflation factor (VIF) variabel promosi 

sebesar 3.208 dan variabel biaya 
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pendidikan sebesar 3.208 nilai tersebut < 

10, dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil gambar diatas, titik-titik 

pada grafik scatter plot tidak mempunyai 

pola penyebaran yang jelas atau tidak 

membentuk pola tertentu. Dengan demikian 

disimpulkan tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi ini layak dipakai 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 13,108 + 0,666X1. Dari 

persamaan diatas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Nilai konstanta sebesar 13,108 diartikan 

bahwa jika variabel promosi (X1) tidak ada 

maka telah terdapat nilai keputusan memilih 

(Y) sebesar 13,108 point. 

Nilai koefisien regresi promosi (X1) 

sebesar 0,666 diartikan apabila konstanta 

tetap dan    tidak ada perubahan pada variabel 

biaya pendidikan (X2), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel promosi (X1) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada keputusan memilih (Y) sebesar 0,666 

point. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 8,948 + 0,772X2. Dari 

persamaan diatas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 8,948 

diartikan bahwa jika variabel biaya 

pendidikan (X2) tidak ada maka telah 

terdapat nilai keputusan memilih (Y) 

sebesar 8,948 point. 

b. Nilai koefisien regresi promosi (X1) 

sebesar 0,772 diartikan apabila 

konstanta tetap dan  tidak ada 

perubahan pada variabel promosi 

(X1), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel biaya pendidikan (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada keputusan 

memilih(Y) sebesar 0,772 point. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 8,570 + 0,726X1 + 0,057X2. 

Dari persamaan diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 8,570 diartikan 

bahwa jika variabel promosi (X1) dan 

biaya pendidikan (X2) tidak 

dipertimbangkan maka keputusan 

pembelian (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 8,570 point. 

b. Nilai promosi (X1) 0,726 diartikan 
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apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel biaya 

pendidikan (X2), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel promosi 

(X1) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada keputusan memilih (Y) 

sebesar  0,726 point. 

c. Nilai biaya pendidikan (X2) 0,057 

diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada  perubahan pada variabel 

promosi (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel biaya pendidikan 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada keputusan pembelian 

(Y) sebesar 0,057 point. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,720 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600 – 0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,845 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,800 – 1,000 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,845 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,800 – 1,000 artinya variabel promosi  

dan biaya pendidikan memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat terhadap keputusan 

memilih. 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,518 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel promosi memberikan kontribusi 

terhadap keputusan memilih sebesar 51,8% 

sedangkan sisanya sebesar (100 – 51,8%) = 

48,2% dipengaruhi faktor lain. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,714 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel biaya pendidikan memberikan 

kontribusi terhadap keputusan memilih sebesar 

71,4% sedangkan sisanya sebesar (100 – 71,4%) 

= 28,6% dipengaruhi faktor lain. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, 

diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,715 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

promosi dan biaya pendidikan memberikan 

kontribusi terhadap variabel keputusan memilih 

sebesar 71,5% sedangkan sisanya sebesar (100 

– 71,5%) = 28,5% dipengaruhi faktor lain 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(7,901 > 2,001) hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050. Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat  

pengaruh yang signifikan antara promosi 

terhadap keputusan memilih 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(12,021 > 2,001) hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050. Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat  

pengaruh yang signifikan antara biaya 

pendidikan terhadap keputusan memilih 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(71,420 > 3,16), hal ini juga diperkuat dengan 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H03 ditolak dan Ha3 

diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara promosi dan biaya pendidikan terhadap 

keputusan memilih 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 

dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh promosi dan biaya pendidikan terhadap 

keputusan memilih sekolah penerbangan DIFASC 

Jakarta, kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut:  

a. Promosi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan memilih dengan persamaan regresi 

Y = 13,108 + 0,666X1, nilai korelasi sebesar 

0,720 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 51,8%. Uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (7,901 > 

2,001). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara promosi terhadap keputusan 

memilih.  

b. Biaya pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan memilih dengan 

persamaan regresi Y = 8,948 + 0,772X2. nilai 

korelasi sebesar 0,845 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 71,4%. Uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(12,021 > 2,001). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan 

bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan 

antara biaya pendidikan terhadap keputusan 

memilih. 
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c. Promosi dan biaya pendidikan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan persamaan regresi Y = 

8,570 + 0,726X1 + 0,057X2. Nilai korelasi 

sebesar 0,845 artinya variabel bebas dengan 

variabel terikat memiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 71,5%  sedangkan sisanya sebesar 

28,5% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (71,420 

> 3,16). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan. Dari hasil formulasi yang 

didapat, dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan kedua variabel memberi pengaruh 

terhadap keputusan memilih, hanya saja 

variabel biaya pendidikan lebih mendominasi 

keputusan memilih. Biaya pendidikan 

memang salah satu hal yang menjadi sangat 

penting dalam pertimbangan orang tua untuk 

memilih sekolah anak-anaknya, dengan 

demikian perusahaan harus lebih 

memperhatikan lagi bagaimana cara 

mempertimbangkan biaya pendidikan yang 

ditempuh terhadap rata-rata pendapatan 

masyarakat umum dengan feedback yang 

nantinya didapatkan oleh mereka, atau dapat 

juga dilakukan sistem pemotongan biaya 

dengan syarat tertentu seperti untuk siswa 

berprestasi 
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